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Angka Kematian Bayi di Indonesia masih cukup tinggi yaitu 58 per 1000 kelahiran hidup, dengan pola
penyakit penyebab kematian masih berkisar penyakit infeks yaitu | SPA, tetanus neonatorum dan diare,
campak. Polaini hampir serupa dengan penyebab kematian Balita. Masih tingginya angka kematian bayi
dan balita disebabkan oleh karena upaya-upaya yang dilakukan padatingkat pelayanan kesehatan dasar
(Puskesmas) |ebih menekankan pada aspek promotif dan preventif, sebaliknya upaya kuratif dan
rehabilitataif kurang mendapat perhatian. Selain itu, penanganan kasus masih bersifat terkotak-kotak pada
setiap penyakit. Dengan demikian, kondisi tersebut ikut memberikan sumbangan terhadap meningkatnya
resiko kematian. Selain penyebab masalah program, diduga masal ah kinerja petugas juga perlu
diperhitungkan sebagai salah satu faktor yang ikut mempengaruhi fenomena pelayanan kesehatan saat ini.
Untuk itu, penelitian ini ingin melihat bagaimana tatal aksana kasus yang telah mempunyai standar baku dari
Depkes padatingkat operasional dilapangan. Pertanyaan tentang konsistens tatalaksana baku kemudian
menjadi penting,apakah telah dilaksanakan oleh petugas dan bagaimana peranan sarana pendukung sehingga
ikut meningkatkan tatalaksana yang berkualitas.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yang bertujuan melihat hubungan dengan besarnya kualifikasi
petugas, sarana dan logistik serta pengetahuan teoritis mengenai tindakan medis dan non medis dengan
kualitas tatal aksana kasus pada bayi dan balita yang menderita | SPA, Diare, Campak dan KKP. Jenis studi
berbentuk cross sectional. Populasi yang diteliti sekaligus merupakan sampel penelitian, yaitu semua bayi
dan balita yang datang ke 12 Puskesmas dengan gejala batuk pilek atau panas atau mencret.

Data dikumpulkan dengan wawancara dan observasi, kemudian dianalisis dengan menggunakan program
STATA vers 3.1 dan SPSS Vers 6.0 for Windows versi 3.1.1.

Dari hasil penelitian didapatkan cut off point untuk kualitas tatal aksana sebesar 60%, dengan proporsi pada
tiap kasus yang sangat rendah yaitu dibawah 20%, hasil analisis bivariat pada kasus gabungan menunjukan
bahwa ada hubungan antara jumlah staf yang cukup, tersedianya obat, barang cetakan serta pengetahuan
dengan kualitas tatalaksana kasus, sedangkan pada kasus | SPA variabel yang berhubungan adalah lama
kerja, staf dan pengetahuan. Untuk kasus diare hanya obat dan barang cetakan yang berhubungan dengan
kualitas tatal aksana.

Analisis multivariat, dengan caralogistic regresi didapatkan tigamodel yang dianggap sangat berpengaruh
terhadap kualitas tatal aksana kasus, sehingga model tersebut menjadi bahan pertimbangan untuk membuat
strategi tatalaksana kasus yang berkualitas di Kabupaten Cianjur.

The Factors Which Influence of the Babies Case Management Quality and Children Under Five Y ears Old
Sick at Public Health Centre of Cianjur, West Java The infant mortality in Indonesia are being high enough
at least for about 58/1000 birthness, by the pattern of that case about infectious or Acute Respiratory
Infection (ARI), Tetanus neonatorum, Diarrhea and Measles, this pattern almost the same as chlidren under
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fiverears old mortality. The highest infant and child mortality because of health service effort in this case
caressingly on preventive and promotive aspects, other wise rehabilitative and curative lack of attention.
Beside that to do the caseis till, so that the condition like thiswill give an increasingly of deadness risk.
Beside amain case problem it seems that the human resources need to be though over , it's as afactor
influence of health services phenomena.

So, this research would to know how a case management has standard from health department on afiled
operational. The question about consistency that would be important weather it has already done by the
provider and how supporting materials in order to increase of management quality.

The objective of this descriptive analytical study, the main point in order to be known alink or relation with
provider qualification, logistic and facility and also theoretic knowledge in handling medically and non-
medically, by the quality of case management how got ARI, diarrhea, measles and malnutrition. The design
of the study was cross sectional. A population was researched as a research sample, all babies and child
under five years old who are coming to 12 public health centers by a symptom of cought, fever and
"menceret”.

These data?s were collected by interviewing and observation then analyzed by using STATA program of
version 3.1, SPSSfor version 6.0 windows version 3.1.1.

From the result of research could be got cut of point for management quality 60% with a proportion each
case very low 20%. The result of bivariate analysisin combined case, showed that there were a number of
relations among staff available of drug, printed materials and also knowledge of case management quality,
but in the case of ARI variable association was duration of working, staff and knowledge. For the case
diarrhea were drugs and printed materials only wich management quality.

Multivariate analize by logistic regression cold be got three models, which influence of case management
quality. So that those models as a consideration to make case management strategy, in order to be had
quality in Cianjur regency.



